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This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 influence	 of	 communication	
skills	 and	work	motivation	 on	 the	 job	 readiness	 of	 students	 at	
Universitas	Muhammadiyah	 Cirebon.	 The	 research	 employed	 a	
quantitative	method,	with	data	collected	through	questionnaires	
and	 analyzed	 using	 multiple	 linear	 regression.	 The	 findings	
indicate	 that	 both	 communication	 skills	 and	 work	 motivation	
have	 a	 positive	 and	 significant	 effect	 on	 job	 readiness,	 both	
partially	 and	 simultaneously.	 The	 coefficient	 of	 determination	
(R²)	 value	 of	 0.701	 suggests	 that	 70.1%	 of	 the	 students'	 job	
readiness	is	influenced	by	these	two	variables.	It	is	expected	that	
students	will	 continue	 to	 develop	 their	 soft	 skills,	 and	 that	 the	
university	will	provide	support	in	the	form	of	training	and	career	
development	programs	to	enhance	graduates’	job	readiness.	
	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	
keterampilan	 berkomunikasi	 dan	 motivasi	 kerja	 terhadap	
kesiapan	kerja	mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	Cirebon.	
Penelitian	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 dengan	 teknik	
pengumpulan	 data	menggunakan	 kuesioner,	 dan	 analisis	 data	
dilakukan	menggunakan	regresi	linier	berganda.	Hasil	penelitian	
menunjukkan	bahwa	keterampilan	berkomunikasi	dan	motivasi	
kerja	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kesiapan	
kerja,	 baik	 secara	 parsial	 maupun	 simultan.	 Nilai	 koefisien	
determinasi	 (R²)	 sebesar	 0,701	 menunjukkan	 bahwa	 70,1%	
kesiapan	 kerja	 mahasiswa	 dipengaruhi	 oleh	 kedua	 variabel	
tersebut.	 Diharapkan	mahasiswa	 dapat	 terus	mengembangkan	
soft	 skills,	 dan	 pihak	 kampus	 menyediakan	 dukungan	 berupa	
pelatihan	dan	pembinaan	karier	untuk	meningkatkan	kesiapan	
kerja	lulusan.	
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1. PENDAHULUAN	

Dalam	menghadapi	era	globalisasi	dan	kemajuan	teknologi	yang	pesat,	Indonesia	

perlu	mempersiapkan	 sumber	daya	manusia	 (SDM)	yang	unggul	dan	berkualitas	 agar	

mampu	 bersaing	 secara	 global.	 Teknologi	 di	 dunia	 industri	 dan	 perusahaan	 kini	

berkembang	 sangat	 pesat,	 menggantikan	 sebagian	 besar	 pekerjaan	 manusia	 dengan	

sistem	yang	lebih	efisien.	Namun,	keberadaan	SDM	tetap	tidak	tergantikan,	terutama	bagi	

perusahaan	yang	ingin	berkembang	secara	berkelanjutan.	Untuk	itu,	individu	tidak	hanya	

dituntut	memiliki	 pendidikan	 formal,	 tetapi	 juga	 keterampilan	dan	pengetahuan	 yang	

relevan	dengan	kebutuhan	pasar	kerja.	Persaingan	di	dunia	kerja	semakin	kompleks,	di	

mana	tidak	hanya	lulusan	perguruan	tinggi	yang	berkompetisi,	tetapi	juga	lulusan	dari	

jenjang	pendidikan	yang	lebih	rendah	seperti	SMA	dan	SMK.	Di	tengah	persaingan	yang	

ketat	ini,	kemampuan	dan	keterampilan	kerja	menjadi	kunci	utama	agar	individu	dapat	

bertahan	dan	berkembang	dalam	dunia	kerja	yang	kompetitif.	

Pendidikan	 tinggi	 berperan	 penting	 dalam	 mencetak	 lulusan	 yang	 tidak	 hanya	

berpengetahuan	tetapi	juga	memiliki	soft	skills,	terutama	dalam	komunikasi.	Akan	tetapi,	

fenomena	 sosial	 saat	 ini	menunjukkan	bahwa	masih	banyak	 lulusan	perguruan	 tinggi	

yang	menganggur.	Salah	satu	penyebabnya	adalah	kurangnya	keterampilan	komunikasi	

yang	baik	dan	rendahnya	motivasi	kerja.	Tidak	jarang	pula	sarjana	bekerja	di	bidang	yang	

tidak	sesuai	dengan	latar	belakang	pendidikannya,	yang	menyebabkan	ketidaksesuaian	

kompetensi.	Hal	ini	diperkuat	oleh	penelitian	Wulan	(2023)	yang	mengungkapkan	bahwa	

banyak	lulusan	tidak	mendapatkan	pekerjaan	yang	sesuai	dengan	program	studi	karena	

keterampilan	yang	dimiliki	tidak	relevan	dengan	kebutuhan	pasar.	Akibatnya,	meskipun	

memiliki	 gelar	 S1,	 mereka	 sulit	 bersaing	 dalam	 dunia	 kerja	 yang	 mengedepankan	

kompetensi	dan	kemampuan	praktis.	

Kesiapan	kerja	menjadi	aspek	penting	yang	harus	dimiliki	oleh	calon	tenaga	kerja,	

terutama	 mahasiswa.	 Kurangnya	 keterampilan	 seperti	 komunikasi	 yang	 baik	 dapat	

berdampak	 pada	 kesulitan	 saat	 menghadapi	 wawancara	 kerja,	 bekerja	 sama	 dengan	

rekan	 kerja,	 dan	 menjalankan	 tanggung	 jawab	 pekerjaan.	 Oleh	 karena	 itu,	 selain	

penguasaan	 teknis,	 mahasiswa	 juga	 harus	 mengembangkan	 soft	 skills,	 seperti	

kemampuan	 komunikasi	 interpersonal,	 kerja	 sama	 tim,	 dan	 kemampuan	 adaptasi.	

Motivasi	kerja	juga	menjadi	faktor	penting	yang	mendukung	kesiapan	kerja.	Penelitian	

Maulidina	 dan	 Wijanarka	 (2021)	 menunjukkan	 bahwa	 motivasi	 dapat	 memperkuat	
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hubungan	 antara	 soft	 skills	 dengan	 kesiapan	 kerja.	Hal	 serupa	 juga	 ditemukan	dalam	

studi	 oleh	 Fajriyati	 et	 al.	 (2023),	 yang	menyimpulkan	 bahwa	 soft	 skills	 dan	motivasi	

berpengaruh	signifikan	terhadap	kesiapan	kerja	mahasiswa.	

Studi	lain	oleh	Setiarini	et	al.	(2022)	menegaskan	pentingnya	pengalaman	magang,	

soft	skills,	dan	motivasi	dalam	meningkatkan	kesiapan	kerja.	Mereka	menemukan	bahwa	

soft	skills	dan	pengalaman	magang	berpengaruh	langsung	terhadap	kesiapan	kerja,	baik	

secara	 langsung	maupun	melalui	motivasi	 kerja	 sebagai	 variabel	 intervening.	Namun,	

penelitian	oleh	Ratuela	et	al.	(2022)	menunjukkan	hasil	berbeda,	yaitu	bahwa	soft	skills	

memiliki	 pengaruh	 positif	 tetapi	 tidak	 signifikan	 terhadap	 kesiapan	 kerja	mahasiswa	

jurusan	manajemen	di	Universitas	Sam	Ratulangi.	Perbedaan	 ini	menunjukkan	bahwa	

meskipun	 penting,	 pengaruh	 soft	 skills	 terhadap	 kesiapan	 kerja	 bisa	 bervariasi	

tergantung	 konteks	 dan	 faktor	 lain	 yang	 turut	 memengaruhi.	 Dari	 data	 Badan	 Pusat	

Statistik	 (BPS)	 tahun	 2024,	 terdapat	 7,47	 juta	 pengangguran	 terbuka	 di	 Indonesia,	

dengan	 tingkat	 pengangguran	 terbuka	 lulusan	 perguruan	 tinggi	 mencapai	 5,63%,	

menunjukkan	bahwa	masih	banyak	sarjana	yang	belum	siap	terjun	ke	dunia	kerja.	

Dalam	 konteks	 lokal,	 hasil	 pra	 survei	 terhadap	 mahasiswa	 Program	 Studi	

Manajemen	Universitas	Muhammadiyah	 Cirebon	 angkatan	 2021	menunjukkan	 bahwa	

kesiapan	 kerja	mahasiswa	masih	 tergolong	 rendah.	 Dari	 37	 responden,	 hanya	 43,2%	

yang	menyatakan	siap	kerja,	sedangkan	56,8%	merasa	belum	siap.	Faktor	utama	yang	

memengaruhi	kesiapan	kerja	ini	adalah	rendahnya	soft	skills	(48,6%)	dan	motivasi	kerja	

(29,7%).	 Beberapa	 indikator	 yang	 dinilai	 dalam	 survei	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	

mahasiswa	masih	kesulitan	dalam	berpikir	logis	saat	mengambil	keputusan,	beradaptasi	

dengan	 lingkungan	 kerja,	 dan	 memahami	 sikap	 berkomunikasi	 yang	 baik.	

Ketidakmampuan	ini	berpotensi	menjadi	penghambat	utama	dalam	proses	transisi	dari	

dunia	 pendidikan	 ke	 dunia	 kerja.	 Hal	 ini	 mempertegas	 pentingnya	 pembekalan	 non-

akademis	yang	mencakup	pengembangan	soft	skills	dan	motivasi	internal	mahasiswa.	

Soft	skills	sangat	dibutuhkan	dalam	dunia	kerja	karena	mencerminkan	kemampuan	

seseorang	 dalam	 bekerja	 sama,	 beradaptasi,	 dan	 menjalin	 hubungan	 profesional.	

Berdasarkan	 survei	 pra	 penelitian,	 banyak	 mahasiswa	 belum	 memahami	 cara	

berkomunikasi	yang	baik,	menerima	kritik,	serta	mematuhi	peraturan	di	tempat	kerja.	

Temuan	ini	diperkuat	oleh	pernyataan	Pambajeng	et	al.	(2024)	yang	menyebut	bahwa	

soft	 skills	 sangat	 memengaruhi	workability	 atau	 kemampuan	 bekerja	 seseorang.	 Hal	
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senada	 disampaikan	 Tajriani	 (2019)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pengusaha	 lebih	

menghargai	 pelamar	 kerja	 yang	 tidak	 hanya	 cakap	 secara	 teknis	 tetapi	 juga	memiliki	

kemampuan	interpersonal	yang	baik.	Karyawan	yang	memiliki	soft	skills	yang	kuat	lebih	

mudah	 beradaptasi,	 membangun	 jaringan	 kerja,	 dan	 menjaga	 produktivitas	 dalam	

lingkungan	kerja	yang	dinamis.	

Motivasi	 kerja	 juga	 menjadi	 elemen	 penting	 yang	 membentuk	 kesiapan	 kerja	

mahasiswa.	 Dalam	 survei	 yang	 dilakukan	 peneliti,	 ditemukan	 bahwa	motivasi	 utama	

mahasiswa	 untuk	 bekerja	 adalah	 memenuhi	 kebutuhan	 ekonomi	 seperti	 sandang,	

pangan,	 dan	 papan.	 Selain	 itu,	 sebagian	 mahasiswa	 juga	 bekerja	 untuk	 membantu	

perekonomian	keluarga.	Meski	demikian,	ada	juga	yang	merasa	kurang	bangga	bekerja	

membantu	keluarga,	 yang	menunjukkan	adanya	perbedaan	 tingkat	motivasi.	Menurut	

Riwayati	dan	Santoso	(2022),	motivasi	 terdiri	dari	 tiga	elemen	utama	yaitu	 intensitas,	

tujuan,	 dan	 ketekunan.	 Ketiga	 elemen	 ini	 harus	 dioptimalkan	 oleh	 mahasiswa	 agar	

mereka	 dapat	 bersaing	 di	 dunia	 kerja	 dan	 memenuhi	 tuntutan	 profesionalisme.	

Mahasiswa	yang	memiliki	motivasi	 tinggi	 cenderung	 lebih	 rajin,	 tangguh,	dan	mampu	

mencapai	target	yang	ditetapkan	oleh	perusahaan.	

Berdasarkan	hasil-hasil	 survei	dan	kajian	 literatur	yang	 telah	dilakukan,	peneliti	

menyimpulkan	bahwa	terdapat	dua	variabel	utama	yang	memengaruhi	kesiapan	kerja	

mahasiswa,	 yaitu	 keterampilan	 berkomunikasi	 dan	 motivasi	 kerja.	 Oleh	 karena	 itu,	

peneliti	 memutuskan	 untuk	 mengangkat	 judul	 penelitian	 “Pengaruh	 Keterampilan	

Berkomunikasi	 dan	Motivasi	Kerja	 terhadap	Persiapan	Kerja	pada	Mahasiswa	Program	

Studi	Manajemen	Universitas	Muhammadiyah	Cirebon	Tahun	Angkatan	2021.”	Identifikasi	

masalah	yang	dirumuskan	meliputi	kurangnya	kesiapan	kerja,	rendahnya	keterampilan	

komunikasi,	dan	lemahnya	motivasi	kerja.	Untuk	itu,	penelitian	ini	dibatasi	hanya	pada	

tiga	 variabel,	 yaitu	 keterampilan	 berkomunikasi,	 motivasi	 kerja,	 dan	 kesiapan	 kerja.	

Rumusan	masalahnya	mencakup:	(1)	apakah	keterampilan	berkomunikasi	berpengaruh	

terhadap	 kesiapan	 kerja;	 (2)	 apakah	 motivasi	 kerja	 berpengaruh	 terhadap	 kesiapan	

kerja;	dan	(3)	apakah	keduanya	secara	simultan	berpengaruh	terhadap	kesiapan	kerja.	

Tujuan	dari	penelitian	 ini	adalah	untuk	mengetahui	seberapa	besar	pengaruh	masing-

masing	variabel	terhadap	kesiapan	kerja	mahasiswa.	Dengan	demikian,	hasil	penelitian	

ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 dasar	 bagi	 institusi	 pendidikan	 untuk	 meningkatkan	
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pembinaan	soft	skills	dan	motivasi	kerja	dalam	rangka	mencetak	lulusan	yang	siap	terjun	

ke	dunia	profesional.	

2. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 metode	 deduktif,	

objektif,	 dan	 terstruktur	 untuk	 mengukur	 pengaruh	 kemampuan	 berkomunikasi	 dan	

motivasi	 kerja	 terhadap	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa	 Manajemen	 Universitas	

Muhammadiyah	 Cirebon	 angkatan	 2021.	 Terdapat	 tiga	 variabel	 utama:	 kemampuan	

berkomunikasi	 (X1),	 motivasi	 kerja	 (X2),	 dan	 kesiapan	 kerja	 (Y).	 Data	 dikumpulkan	

melalui	 kuesioner	 berbasis	 skala	 Likert,	 dengan	 populasi	 penelitian	 sebanyak	 125	

mahasiswa	dan	sampel	diambil	dari	kelas	reguler	sejumlah	72	responden	menggunakan	

teknik	purposive	sampling.	Penelitian	ini	dilakukan	antara	Maret	hingga	Agustus	2025	di	

Kampus	1	Universitas	Muhammadiyah	Cirebon.	Variabel	operasional	dijabarkan	dalam	

indikator	 terperinci,	 seperti	 dimensi	 komunikasi	 (manipulatif	 kesan,	 emosionalitas,	

ekspresi),	motivasi	 (dukungan	 otonomi,	 kompetensi,	 keterikatan),	 dan	 kesiapan	 kerja	

(kompetensi	kerja,	kecerdasan	sosial,	karakter	pribadi,	ketajaman	organisasi).	

Dalam	 analisis	 data,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 bantuan	 SPSS	 versi	 22	 untuk	

menganalisis	 statistik	 deskriptif,	 uji	 asumsi	 klasik	 (normalitas,	 multikolinearitas,	

heteroskedastisitas,	 dan	 autokorelasi),	 serta	 analisis	 regresi	 linear	 berganda	 untuk	

mengetahui	hubungan	dan	pengaruh	antar	variabel.	Uji	hipotesis	dilakukan	melalui	uji	T	

(parsial)	 dan	 koefisien	 determinasi	 (Adjusted	 R²).	 Uji	 T	 digunakan	 untuk	 melihat	

pengaruh	 masing-masing	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen	 secara	

individual,	 sedangkan	Adjusted	R²	digunakan	untuk	mengukur	 seberapa	besar	variasi	

variabel	 dependen	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 variabel	 independen.	 Model	 regresi	 yang	

digunakan	 menguji	 hubungan	 antara	 kemampuan	 berkomunikasi	 dan	 motivasi	 kerja	

terhadap	kesiapan	kerja	dengan	hasil	yang	disajikan	dalam	bentuk	tabel	dan	grafik	agar	

lebih	mudah	dipahami.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Setelah	mengumpulkan	seluruh	data	responden	,	pada	bagian	ini	adalah	pernyataan	

mengenai	 bagaimana	 kesiapan	 kerja	 akan	 keterampilan	 berkomunikasi	 dan	 motivasi	

kerja	 yang	 di	 dapatkan	 di	 universitas	Muhammadiyah	 Cirebon	 tahun	 Angkatan	 2021	

dengan	 jumlah	 72	 responden	untuk	menyatakan	pendapat	 dengan	memberikan	 bobo	
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tangka	 1-5	 terhadap	 pernyataan-pernyataan	 yang	 di	 berikan	 dalam	 kuisioner	 kepada	

responden,	sesuai	 tingkat	persetujuan	akan	di	hitung	menggunakan	 interval,	 rata-rata	

tertinggi	 dengan	 bobot	 nilai	 5	 dan	 yang	 terendah	 dengan	 bobot	 nilai.	 Peneliti	 telah	

menyebar	 kuisioner	 pada	 72	mahasiswa	 program	 studi	 manajemen	 pada	 universitas	

Muhammadiyah	Cirebon	tahun	Angkatan	2021.	

Tabel	1	Hasil	Dari	Pengujian	Validitas	Keterampilan	
Variabel	 Item	

pernyataan	

r-hitung	 r-tabel	 keterangan	

Keterampilan	

Berkomunikasi	

X1.1	 0.627	 0.2319	 Valid	

X1.2	 0.336	 Valid	

X1.3	 0.756	 Valid	

X1.4	 0.539	 Valid	

X1.5	 0.664	 Valid	

	 X1.6	 0.869	 Valid	

	

Berdasarkan	 dari	 tabel	 4	 dapat	 di	 simpulkan	 bahwa	 hasil	 uji	 validitas	 angket	

variabel	keterampilan	berkomunikasi	(X1)	di	nyatakan	valid.	Hal	tersebut	dapat	di	lihat	

dari	r-hitung	>	r-tabel.	

Tabel	2	Hasil	Dari	Pengujian	Validitas	Motivasi	
Variabel	 Item	

pernyataan	

r-hitung	 r-tabel	 keterangan	

Motivasi	 X2.1	 0.779	 0.2319	 Valid	

X2.2	 0.739	 Valid	

X2.3	 0.690	 Valid	

X2.4	 0.776	 Valid	

X2.5	 0.585	 Valid	

	 X2.6	 0.760	 Valid	

Berdasarkan	 dari	 tabel	 5	 dapat	 di	 simpulkan	 bahwa	 hasil	 uji	 validitas	 angket	

variabel	motivasi	(X2)	di	nyatakan	valid.	Hal	tersebut	dapat	di	lihat	dari	r-hitung	>	r-tabel.	

Tabel	3	Hasil	Dari	Pengujian	Validitas	Kesiapan	Kerja	
Variabel	 Item	

pernyataan	

r-hitung	 r-tabel	 keterangan	

Kesiapan	

Kerja	

Y.1	 0.373	 0.2319	 Valid	

Y.2	 0.556	 Valid	
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Y.3	 0.779	 Valid	

Y.4	 0.847	 Valid	

Y.5	 0.820	 Valid	

	 Y.6	 0.636	 Valid	

	 Y.7	 0.825	 Valid	

Y.8	 0.812	 Valid	

Y.9	 0.373	 Valid	

Y.10	 0.556	 Valid	

Y.11	 0.779	 Valid	

Y.12	 0.847	 Valid	

Y.13	 0.820	 Valid	

Y.14	 0.636	 Valid	

Y.15	 0.825	 Valid	

Berdasarkan	dari	tabel	6	di	atas	dapat	di	simpulkan	bahwa	hasil	uji	validitas	angket	

variabel	kesiapan	kerja	(Y)	di	nyatakan	valid.	Hal	tersebut	dapat	di	lihat	dari	r-hitung	>	

r-tabel.	

Tabel	4	Hasil	Uji	Reliabilitas	
No	 Variabel	 Cronbach	Alpha	 Keterangan	 Kriteria	

1.	 Keterampilan	

berkomunikasi	

0.680	 Reliabel	 Tinggi	

2.	 Motivasi	kerja	 0.858	 Reliabel	 Sangat	tinggi	

3.	 Kesiapan	kerja	 0.916	 Reliabel	 Sangat	tinggi	

Berdasarkan	dari	tabel	7	menunjukan	bahwa	variabel	keterampilan	berkomunikasi	

(X1)	 menghasilkan	 nilai	 Cronbach	 alpha	 0.680	 yang	 memiliki	 kriteria	 tinggi	 dengan	

interval	 0.60	 –	 0.799	 sehingga	dapat	 di	 katakana	 reliabel.	 Varibel	motivasi	 kerja	 (X2)	

menghasilkan	nilai	Cronbach	alpha	0.858	yang	memiliki	 kriteria	 sangat	 tinggi	dengan	

interval	0.80	–	1.000	sehingga	dapat	di	katakana	reliabel,	varibel	kesiapa	kerja	dengan	

menghasilkan	nilai	Cronbach	alpha	0.916	yang	memiliki	 kriteria	 sangat	 tinggi	dengan	

interval	0.80	–	0.1000	sehingga	dapat	di	katakana	reliabel.	
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Gambar	1	Hasil	SPSS	Uji	Normalitas	

Berdasarkan	gambar	1	di	atas	menunjukan	hasil	asymp.sig.(2-tailed)	dengan	hasil	

0.200	 yang	 berarti	 bahwa	 sig	 0.200	 >	 0.05	 hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	 data	 dalam	

berdistribusi	normal	karena	memenuhi	syarat.	

	
Gambar	2	Hasil	SPSS		Uji	Linearitas	

Berdasarkan	gambar	di	atas	pada	Scatterplot	menunjukkan	bahwa	plot	menyebar	

secara	acak	di	atas	dan	di	bawah	angka	0	(nol)	pada	sumbu	Regression	Strandardized	

Residual.	Maka	berdasarkan	uji	 linearitas	menggunakan	metode	 analisa	 grafik,	model	

yang	terbentuk	dapat	dinyatakan	linier.	

	
Gambar	3	Hasil	SPSS	Uji	Multikolinearitas	
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Nilai	tolerance	keterampilan	berkomunikasi	0.979	>	0.1	dan	nilai	VIF	1.021	<	10	

maka	variable	keterampilan	berkomunikasi	di	nyatakan	tidak	terjadi	multikolinearitas.	

Nilai	 tolerance	 motivasi	 kerja	 0.979	 >	 0.1	 dan	 nilai	 VIF	 1.021	 <	 10	 maka	 variable	

keterampilan	berkomunikasi	di	nyatakan	tidak	terjadi	multikolinearitas.	

	
Gambar	4	Hasil	SPSS	Uji	Heteroskesdastistas	

Berdasarkan	 gambar	4	di	 atas	 terlihat	 bahwa	 titik-titik	 di	 atas	menyebar	 secara	

acak	dan	menyebar	di	atas	dan	di	bawah	angka	0	(nol)	pada	sumbu	Y.	Hal	ini	menunjukan	

bahwa	tidak	terjadi	heteroskesdastistas	pada	model	regresi	yang	di	uji,	sehingga	model	

ini	 layak	 untuk	 di	 pakai	 untuk	 memprediksi	 kesiapan	 kerja	 berdasarkan	 variabel	

keterampilan	berkomunikasi	dan	motivasi	kerja.	

	
Gambar	5	Hasil	SPSS	Uji	Autokorelasi	
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Bersumber	 dari	 hasil	 uji	 autokorelasi	 pada	 tabel	 diatas	 dapat	 dikatakan	 bila	

variabel	X1	(Keterampilan	Berkomunikasi),	X2	(Motivasi	Kerja)	dan	Y	(Kesiapan	Kerja)	

tidak	 terjadi	 autokorelasi	 atau	 lolos	 uji	 autokorelasi	 dengan	 nilai	 signifikansi	 0,058	 >	

0,05.	

	
Gambar	6	Hasil	SPSS	Uji	Regresi	Linear	Berganda	

Berdasarkan	hasil	output	analisis	 regresi	diatas,	maka	dapat	disusun	persamaan	

regresi	 yaitu:	 Y	 =	 a	 +	 blx1	 +	 b2x2	 Y	 =	 7.368	 +	 1.087	 b1x1	 +	 1.247	 b2x2	 Kemudian	

interpretasi	dari	persamaan	tersebut	adalah	sebagai	berikut:	

Jika	 konstanta	 sebesar	 7.368	 artinya	 jika	Keterampilan	Berkomunikasi	 (X1)	 dan	

Motivasi	kerja	(X2)	bernilai	>0,	maka	nilai	kesiapan	kerja	(Y)	sebesar7.368.	

Jika	 koefisien	 regresi	 variabel	 keterampilan	 berkomunikasi	 (X1)	 sebesar	 1.087	

menyatakan	 bahwa	 setiap	 penambahan	 variabel	 keterampilan	 berkomunikasi	 (X1),	

maka	 akan	 meningkatkan	 kesiapan	 kerja	 (Y)	 pada	 mahasiswa	 Universitas	

Muhammadiyah	 Cirebon.	 Koefisien	 bernilai	 positif	 artinya	 terjadi	 hubungan	 positif	

antara	 keterampilan	 berkomunikasi	 (X1)	 dengan	 kesiapan	 kerja	 (Y).	 Semakin	 naik	

keterampilan	 berkomunikasi	 (X1)	 maka	 semakin	 meningkat	 kesiapan	 kerja	 pada	

mahasiswa.	

Jika	koefisien	regresi	variabel	motivasi	kerja	(X2)	sebesar	1.247	menyatakan	bahwa	

setiap	 penambahan	 variabel	 motivasi	 kerja	 (X2),	 maka	 akan	 meningkatkan	 kesiapan	

kerja	(Y)	pada	mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	Cirebon.	Koefisien	bernilai	positif	

artinya	terjadi	hubungan	positif	antara	motivasi	kerja	(X2)	dengan	kesiapan	kerja	(Y).	

Semakin	naik	motivasi	kerja	(X2)	maka	semakin	meningkat	kesiapan	kerja	(Y).	
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Gambar	7	Hasil	SPSS	Uji	Koefisiensi	Determinasi	(R	²)	

Berdasarkan	 gambar	 7	 output	 model	 summary	 diatas	 diperoleh	 nilai	 R	 square	

0,701	hal	ini	menunjukan	bahwa	persentase	pengaruh	keterampilan	berkomunikasi	dan	

motivasi	kerja	terhadap	kesiapan	kerja	sebesar	70,1%	sedangkan	sisanya	sebesar	29,9%	

dipengaruhi	oleh	variabel	lain	yang	tidak	diteliti	pada	penelitian	ini.	

	
Gambar	8	Hasil	SPSS	Uji	T	

Pengaruh	 keterampilan	 berkomunikasi	 terhadap	 kesiapan	 kerja	 Dari	 hasil	 data	

output	 diketahui	 bahwa	 t-hitung	 =	 3,234	 sementara	 t-tabel	 =	 1,994	 sehingga	 dapat	

disimpulkan	 bahwa	 t-hitung	 3,234	 >	 t	 tabel	 1,994.	 Sementara	 nilai	 signifikasi	 yang	

didapat	sebesar	0,002	<	0,05.	Sehingga	dapat	disimpulkan	H0	ditolak	dan	Ha	diterima.	

Jadi	 variabel	 keterampilan	 berkomunikasi	 secara	 parsial	 berpengaruh	 positif	 dan	

signifikan	terhadap	kesiapan	kerja.	

Hasil	pengujian	pengaruh	motivasi	kerja	 terhadap	kesiapan	kerja	Dari	hasil	data	

output	 diketahui	 bahwa	 t-hitung	 =	 4,579	 sementara	 t-tabel	 =	 1,988	 sehingga	 dapat	

disimpulkan	 bahwa	 t-hitung	 4,579	 >	 t-tabel	 1,988	 sementara	 nilai	 signifikasi	 yang	

didapat	sebesar	0,000	<	0,05.	Sehingga	dapat	disimpulkan	Ho	ditolak	dan	Ha	diterima.	

Jadi	variabel	motivasi	kerja	secara	parsial	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	

kesiapan	kerja.	
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Gambar	9	Hasil	SPSS	Uji	F	

Berdasarkan	tabel	diatas	dapat	disimpulkan	bahwa	diperoleh	nilai	F-hitung	sebesar	

55,263	dan	nilai	Ftabel	Df1=k-1,	Df2=n-k	atau	3-1=2,	73	3=70	diperoleh	F-tabel	-sebesar	

3,128	 dengan	membandingkan	 nilai	 F-hitung	 >	 F-tabel,	 maka	 dapat	 diketahui	 bahwa	

variabel	 bebas	 yaitu	 keterampilan	 berkomunikasi	 dan	 motivasi	 kerja	 mempunyai	

pengaruh	positif	 signifikan	 secara	 bersama-	 sama	 (simultan)	 terhadap	kesiapan	 kerja	

pada	 mahasiswa	 universitas	 muhammadiyah	 cirebon.	 Demikian	 juga	 dari	 hasil	 yang	

diperoleh	dari	perbandingan	nilai	Sig	dengan	taraf	signifikasi:	sig	a=	0,000	<	0,05,	maka	

dapat	diketahui	bahwa	variabel	bebas	yaitu	keterampilan	berkomunikasi	dan	motivasi	

kerja	 mempunyai	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kesiapan	 kerja	 pada	

mahasiswa	universitas	muhammadiyah	cirebon.		

Pembahasan		

Pengaruh	Keterampilan	Berkomunikasi	terhadap	Kesiapan	Kerja	

Keterampilan	berkomunikasi	merupakan	salah	satu	kompetensi	kunci	yang	wajib	

dimiliki	 mahasiswa	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 di	 dunia	 kerja.	 Mahasiswa	 yang	

memiliki	kemampuan	berkomunikasi	dengan	baik	akan	lebih	mudah	menyampaikan	ide,	

bekerja	 dalam	 tim,	 serta	 menjalin	 hubungan	 profesional	 yang	 sehat.	 Dalam	 konteks	

mahasiswa	 Universitas	 Muhammadiyah	 Cirebon,	 keterampilan	 ini	 mencerminkan	

kesiapan	mereka	 secara	 interpersonal	 dan	profesional	 dalam	menghadapi	 lingkungan	

kerja	yang	dinamis.	

Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis,	variabel	keterampilan	berkomunikasi	(X₁)	

berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kesiapan	 kerja	mahasiswa	 (Y),	 dengan	nilai	 t	 hitung	

sebesar	3,234	>	t	tabel	sebesar	1,994	dan	nilai	signifikansi	sebesar	0,002	<	0,05.	Hal	ini	

menunjukkan	 bahwa	 keterampilan	 komunikasi	 secara	 parsial	memberikan	 kontribusi	

nyata	terhadap	kesiapan	mahasiswa	dalam	memasuki	dunia	kerja.	
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Temuan	ini	selaras	dengan	hasil	penelitian	Angraini	et	al.	(2021)	yang	menyatakan	

bahwa	 kemampuan	 komunikasi	 efektif	 meningkatkan	 kepercayaan	 diri	 dan	 kesiapan	

mahasiswa	dalam	menghadapi	 proses	 rekrutmen	maupun	 tugas	 kerja.	 Penelitian	dari	

Schweinsberg	et	al.	(2021)	juga	menegaskan	bahwa	komunikasi	interpersonal	yang	baik	

membentuk	 kesiapan	 sosial	 yang	 penting	 dalam	dunia	 profesional.	 Dengan	 demikian,	

semakin	 baik	 keterampilan	 komunikasi	 yang	 dimiliki	 oleh	mahasiswa,	maka	 semakin	

tinggi	pula	kesiapan	mereka	untuk	memasuki	dunia	kerja.	

Pengaruh	Motivasi	Kerja	terhadap	Kesiapan	Kerja		

Motivasi	 kerja	 merupakan	 dorongan	 internal	 yang	 menggerakkan	 mahasiswa	

untuk	berusaha,	berkembang,	dan	mempersiapkan	diri	secara	optimal	menghadapi	dunia	

kerja.	Mahasiswa	dengan	motivasi	kerja	yang	tinggi	akan	lebih	aktif	mencari	informasi	

pekerjaan,	mengikuti	pelatihan,	dan	memiliki	keinginan	kuat	untuk	meraih	kesuksesan	

profesional.	

Hasil	 uji	 hipotesis	 dalam	 penelitian	 ini	menunjukkan	 bahwa	motivasi	 kerja	 (X₂)	

memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	kesiapan	kerja	(Y).	Hal	ini	dibuktikan	dengan	nilai	

t	hitung	sebesar	4,579	>	t	tabel	sebesar	1,994,	serta	nilai	signifikansi	sebesar	0,000	<	0,05.	

Artinya,	 motivasi	 kerja	 secara	 parsial	 memiliki	 pengaruh	 positif	 terhadap	 kesiapan	

mahasiswa	dalam	menghadapi	dunia	kerja.	

Hasil	 ini	 didukung	 oleh	 penelitian	 dari	Wau	 (2022)	 dan	 Sarumaha	 (2022)	 yang	

menyatakan	bahwa	mahasiswa	yang	memiliki	motivasi	kuat	cenderung	lebih	gigih	dan	

terarah	dalam	menyiapkan	diri	 untuk	bekerja.	Motivasi	mendorong	mahasiswa	untuk	

lebih	 proaktif	 dan	 produktif	 dalam	 menggali	 potensi	 diri	 dan	 menyesuaikan	 dengan	

kebutuhan	 dunia	 kerja.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 bagi	 institusi	 pendidikan	 untuk	

menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 mendukung	 tumbuhnya	 motivasi	 internal	

mahasiswa	 melalui	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 bermakna,	 pengakuan	 terhadap	

pencapaian,	dan	dukungan	pengembangan	karier.	

Pengaruh	 Keterampilan	 Berkomunikasi	 dan	 Motivasi	 Kerja	 terhadap	 Kesiapan	

Kerja	Mahasiswa	

Keterampilan	 berkomunikasi	 dan	motivasi	 kerja	merupakan	 dua	 faktor	 penting	

yang	berkontribusi	 secara	 simultan	 terhadap	kesiapan	mahasiswa	dalam	menghadapi	

dunia	 kerja.	 Kombinasi	 dari	 kemampuan	 interpersonal	 dan	 dorongan	 internal	 ini	

membentuk	kesiapan	yang	menyeluruh	baik	dari	segi	teknis,	emosional,	maupun	sosial.	
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Ketika	mahasiswa	memiliki	 komunikasi	 yang	 efektif	 serta	motivasi	 kerja	 yang	 tinggi,	

mereka	cenderung	lebih	percaya	diri	dan	tangguh	dalam	menjalani	proses	transisi	dari	

dunia	akademik	ke	dunia	profesional.	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 F	 dan	 analisis	 regresi	 berganda,	 diketahui	 bahwa	

keterampilan	berkomunikasi	(X₁)	dan	motivasi	kerja	(X₂)	secara	bersama-sama	memiliki	

pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa	 (Y).	 Nilai	 koefisien	

determinasi	(R²)	sebesar	0,701	menunjukkan	bahwa	70,1%	variasi	dalam	kesiapan	kerja	

mahasiswa	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 kedua	 variabel	 tersebut.	 Sementara	 sisanya,	 yaitu	

29,9%,	dipengaruhi	oleh	faktor	lain	yang	tidak	diteliti	dalam	penelitian	ini.	

Temuan	ini	diperkuat	oleh	penelitian	Maulidina	&	Wijanarka	(2021),	Fajriyati	et	al.	

(2023),	dan	Rahmadani	&	Mardalis	(2022),	yang	menegaskan	bahwa	pengembangan	soft	

skills	 seperti	 komunikasi	 serta	 peningkatan	 motivasi	 kerja	 berperan	 penting	 dalam	

membentuk	 kesiapan	 kerja	mahasiswa.	 Oleh	 karena	 itu,	 perguruan	 tinggi	 diharapkan	

dapat	 menyelenggarakan	 program	 pelatihan	 keterampilan	 komunikasi,	 bimbingan	

karier,	 serta	 kegiatan	 yang	 membangkitkan	 motivasi	 sebagai	 bagian	 dari	 strategi	

mempersiapkan	mahasiswa	menghadapi	dunia	kerja	secara	lebih	optimal.	

4. KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 terhadap	 mahasiswa	 Universitas	

Muhammadiyah	Cirebon,	dapat	disimpulkan	beberapa	hal	sebagai	berikut:	

Keterampilan	berkomunikasi	berpengaruh	signifikan	terhadap	kesiapan	kerja,	hal	

ini	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	 baik	 kemampuan	 komunikasi	 yang	 dimiliki	 oleh	

mahasiswa,	maka	semakin	tinggi	pula	kesiapan	mereka	dalam	menghadapi	dunia	kerja.	

Kemampuan	 dalam	 menyampaikan	 ide,	 mendengarkan	 secara	 aktif,	 dan	 menjalin	

interaksi	 yang	 baik	 menjadi	 bekal	 penting	 bagi	 mahasiswa	 untuk	 memasuki	 dunia	

profesional.	

Motivasi	 kerja	 juga	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kesiapan	 kerja,	mahasiswa	

yang	memiliki	motivasi	kerja	tinggi	cenderung	lebih	bersemangat,	proaktif,	dan	terarah	

dalam	mempersiapkan	diri	menghadapi	dunia	kerja.	Motivasi	menjadi	faktor	pendorong	

yang	 mendorong	 mahasiswa	 untuk	 terus	 belajar,	 mengembangkan	 diri,	 dan	 mencari	

peluang	 kerja.	 Keterampilan	 berkomunikasi	 dan	 motivasi	 kerja	 secara	 simultan	

berpengaruh	signifikan	terhadap	kesiapan	kerja,	kedua	variabel	ini	secara	bersama-sama	
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menjelaskan	 sebesar	 70,1%	 berpenpengaruh	 terhadap	 kesiapan	 kerja,	 yang	

menunjukkan	bahwa	keduanya	merupakan	faktor	dominan	dalam	membentuk	kesiapan	

mahasiswa	memasuki	dunia	kerja.	
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